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ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan mengetahui interaksi antara model pembelajaran 

kooperatif dan gaya belajar dalam mempengaruhi hasil belajar peserta didik pada 

materi pokok ikatan kimia. Jenis penelitian adalah eksperimen semu dengan 

menggunakan desain faktorial 2x3. Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik 

kelas X SMK Negeri 2 Bantaeng tahun ajaran 2012/2013 yang berjumlah 66 orang. 

Sampel peneltian adalah kelas XA NKPI (Nautika Kapal Penangkap Ikan) dan XB 

NKPI (Nautika Kapal Penangkap Ikan) dipilih secara purposive random sampling. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan program SPSS 17.0 menggunakan analisis 

one way Anova, two way Anova dan Uji Tukey HSD. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa (1) terdapat perbedaan hasil belajar kimia antara peserta didik yang diajar 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan peserta didik yang diajar 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT pada materi pokok 

ikatan kimia, (2) terdapat perbedaan hasil belajar kimia antara peserta didik yang 

memiliki gaya belajar visual, audio dan kinestetik pada materi pokok ikatan kimia, 

(3) ada interaksi antara model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan TGT 

dengan gaya belajar dalam mempengaruhi hasil belajar peserta didik pada materi 

pokok ikatan kimia. Rata-rata hasil belajar peserta didik yang diajar dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT lebih tinggi daripada yang diajar dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD. Rata-rata hasil belajar peserta didik yang 

memiliki gaya belajar kinestetik lebih tinggi daripada peserta didik yang memiliki 

gaya belajar visual dan auditorial. 

Kata kunci: kooperatif, STAD, TGT, gaya belajar, hasil belajar 

 

ABSTRACT 
 The aim of this study is to determine the interaction between the cooperative 

learning model and learning styles in influencing the learning outcomes of students 

in chemical bonding subject. The type of this research is a quasi experiment using 

2x3 factorial design. The study populations were all of students class  X at SMK 

Negeri 2 Bantaeng academic year 2012-2013 as many as 66 students. Sampling 

was done by purposive random sampling and selected was the class XA NFV 

(Nautical Fishing Vessels) and XB NFV (Nautical Fishing Vessels). Hypothesis 

testing is performed with the SPSS 17.0 program using one way ANOVA, two way 

ANOVA and Tukey HSD test. Results of this study indicate that; (1) there are 

differences in learning outcomes between students studying chemistry taught by 

STAD cooperative learning model to taught by using TGT cooperative learning 

model in chemical bonding subject, (2) there are differences in learning outcomes 

between students who have learning styles on visual, audio and kinesthetic in 

chemical bonding, (3) there is an interaction between cooperative learning model 
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and learning styles with in influencing learning outcomes of students in chemical 

bonding subject. Students who were taught by TGT cooperative learning model 

have a higher learning outcomes than taught by STAD cooperative learning model. 

Learning outcomes of students who have a kinesthetic learning style are higher 

than visual and auditory learning style 

Keywords: Cooperative, STAD, TGT, learning style, learning outcomes 

  

 

PENDAHULUAN 

 Kegiatan belajar yang berpusat 

pada peserta didik menempatkan guru 

sebagai motivator dan fasilitator agar 

suasana kelas lebih hidup. Suasana 

belajar di kelas perlu direncanakan dan 

dibangun sedemikian rupa dengan 

menggunakan model pembelajaran yang 

tepat agar peserta didik memperoleh 

kesempatan untuk berinteraksi satu sama 

lain sehingga pada gilirannya akan 

diperoleh hasil belajar yang optimal. 

Salah satu model pembelajaran yang 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik adalah model pembelajaran 

kooperatif. Model pembelajaran 

kooperatif dianggap cocok diterapkan 

dalam pendidikan di Indonesia karena 

sesuai dengan budaya bangsa Indonesia 

yang menjunjung tinggi nilai gotong 

royong (Buchari, 2008:81). Selain itu, 

model pembelajaran kooperatif sangat 

dianjurkan para ahli pendidikan. 

Ada beberapa variasi model 

pembelajaran kooperatif, diantaranya 

adalah model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD (Student Teams-Achievement 

Division) dan tipe TGT (Team Games 

Tournament). Model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT hampir sama dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD, satu-satunya perbedaan antara 

model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD dengan tipe TGT adalah kuis pada 

model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD diganti dengan game dan 

turnamen antar kelompok pada tipe TGT 

(Slavin, 2008: 140). 

 Terdapat beberapa hasil penelitian 

yang menunjukkan bahwa baik model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dan 

tipe TGT memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap hasil belajar peserta 

didik, antara lain hasil penelitian Ahriani 

(2009) menunjukkan bahwa 

pembelajaran kooperatif tipe STAD 

memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap hasil belajar reaksi reduksi 

oksidasi peserta didik kelas X SMA 

Negeri 1 Bantaeng.  

 Hasil penelitian Rahmawati (2009) 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

kooperatif tipe TGT memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap hasil 

belajar Hidrokarbon peserta didik kelas X 

SMA Negeri 1 Sungguminasa Gowa. 

Kedua tipe model pembelajaran di atas 

masing-masing memiliki kelebihan dan 

kekurangan tersendiri.  Keduanya 

memiliki persamaan yaitu menekankan 

pada keaktifan peserta didik melalui 

kelompok belajar, tetapi berbeda dalam 

hal pelaksanaannya. Perbedaan ini tentu 

akan mempengaruhi hasil belajar peserta 

didik yang diperoleh. 

 Selain model pembelajaran, salah 

satu faktor yang tak kalah pentingnya 

dalam menentukan hasil belajar peserta 

didik adalah gaya belajar peserta didik. 

Beberapa hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dalam penerapan model 

pembelajaran perlu mempertimbangkan 

gaya belajar peserta didik, karena 

penerapan model pembelajaran yang 

sesuai dengan gaya belajar peserta didik 

akan mendorong pencapaian hasil belajar 

yang maksimal.  
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 Khusus untuk pembelajaran 

kooperatif tipe STAD dan tipe TGT, 

materi ajar yang dipilih harus dapat 

dibagi menjadi beberapa bagian 

(subtopik) dan dapat diteskan dengan 

kuis objektif (Ibrahim, 2000: 30). 

Pernyataan di atas, menunjukkan bahwa 

materi ikatan kimia cocok untuk 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dan 

tipe TGT karena materi ikatan kimia 

terbagi dalam 4 sub pokok bahasan, 

selain itu materi ikatan kimia cukup luas 

sehingga memungkinkan untuk diteskan 

dengan kuis objektif.  Berdasarkan uraian 

di atas, maka penulis bermaksud 

melakukan penelitian dengan 

memfokuskan pada pengaruh model 

pembelajaran kooperatif dan gaya belajar 

terhadap hasil belajar kimia peserta didik 

di kelas X SMK Negeri 2 Bantaeng pada 

materi pokok ikatan kimia. 

 Pengaruh model pembelajaran 

kooperatif dan gaya belajar terhadap hasil 

belajar kimia peserta didik secara 

operasional dapat diketahui melalui 

perbedaan hasil belajar dari setiap 

kelompok perlakuan. Oleh karena itu, 

masalah yang merupakan pedoman dalam 

mengarahkan pelaksanaan penelitian 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan hasil 

belajar kimia antara peserta didik 

yang diajar menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD 

dengan peserta didik yang diajar 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT pada materi 

pokok ikatan kimia di kelas X SMK 

Negeri 2 Bantaeng?  

2. Apakah terdapat perbedaan hasil 

belajar kimia antara peserta didik 

yang memiliki gaya belajar visual, 

auditorial dan kinestetik pada materi 

pokok ikatan kimia di kelas X SMK 

Negeri 2 Bantaeng? 

3. Apakah terdapat interaksi antara 

model pembelajaran kooperatif 

dengan gaya belajar dalam 

mempengaruhi hasil belajar kimia 

peserta didik pada materi pokok 

ikatan kimia di kelas X SMK Negeri 

2 Bantaeng? 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimen semu. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh 

peserta didik kelas X SMK Negeri 2 

Bantaeng tahun ajaran 2012/2013 yang 

berjumlah 66 orang. Pengambilan sampel 

dilakukan secara “purposive random 

sampling” dengan cara dari 4 kelas 

diambil 2 kelas berdasarkan kriteria yang 

telah ditentukan kemudian diacak. 

Kriteria yang digunakan adalah hasil 

belajar peserta didik, sebaran gaya belajar 

peserta didik dan jumlah peserta didik 

dalam kelas. Hasil belajar yang dianalisis 

adalah nilai rapor mata pelajaran kimia 

semester I. kelas yang terpilih 

berdasarkan kriteria adalah kelas X A 

NKPI  dan kelas XB NKPI. Kedua kelas 

yang terpilih kemudian diacak dan kelas 

yang menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD adalah kelas XB 

NKPI  dan kelas yang menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe TGT 

adalah kelas XA NKPI. Desain 

eksperimen yang digunakan adalah  

desain faktorial. Desain faktorial yang 

digunakan dikategorikan sebagai desain 

faktorial 2 x 3. Desain faktorial 2 x 3 

yang digunakan, seperti Tabel 1. 

 
Tabel 1. Desain Faktorial 2 x 3 

Model 

Belajar 

Gaya Belajar 

Visual 

(B1) 

Audi. 

(B2) 

Kines. 

(B3) 

Kooperative tipe 

STAD  
A1B1 A1B2 A1B3 

Kooperative tipe  

TGT   
A2B1 A2B2 A2B3 
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Variabel bebas dalam penelitian 

ini terbagi 2 yaitu variabel bebas 

manipulatif dan variabel bebas atributif. 

Model pembelajaran (A) merupakan 

variabel bebas manipulatif yang terdiri 

atas dua bagian yaitu: model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD (A1)  

dan  model pembelajaran kooperatif tipe  

TGT (A2), sedangkan Gaya belajar (B) 

merupakan variabel bebas atributif yang 

terdiri atas tiga bagian yaitu: gaya belajar 

visual (B1), auditorial (B2), dan kinestetik 

(B3). Varibel terikat  dalam penelitian ini 

adalah hasil belajar kimia peserta didik 

kelas X SMK Negeri 2 Bantaeng tahun 

ajaran 2012/2013. Seluruh data hasil 

penelitian yang meliputi data pretest 

terkoreksi, posttest dan tingkat 

ketercapaian tujuan menggunakan 

dianalisis dengan menggunakan dua 

teknik statistik, yaitu statistik deskriptif 

dan inferensial. Sebelum dilakukan 

pengujian hipotesis,  maka dilakukan 

pengujian pada nilai pretest terkoreksi 

untuk melihat kesamaan kemampuan 

awal peserta didik pada materi ikatan 

kimia (uji kesamaan pretest terkoreksi) 

dengan analisis independent sample t test 

dengan bantuan SPSS 17. Hipotesis 

statistik kemudian diuji dengan program 

SPSS 17 menggunakan analisis Two way 

Anova atau GLM Univariate dan 

dilanjutkan dengan uji Tukey HSD. 

Kriteria pengujian: terima H0  jika 

signifikansi () > α= 0,05 

 

HASIL PENELITIAN 

 Hasil penelitian yang disajikan 

meliputi deskripsi hasil belajar kimia, 

deskripsi tingkat ketuntasan indikator dan 

hasil pengujian hipotesis. Ketiganya 

disusun masing-masing pada Tabel 2, 3 

dan 4. Selanjutnya hasil uji hipotesis 

terangkum pada Tabel 5. Hipotesis ketiga  

juga dapat dijelaskan dengan grafik 

seperti pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Interaksi antara Model 

Pembelajaran kooperatif dengan Gaya 

Belajar Peserta Didik kelas X SMK Negeri 2 

Bantaeng 

 

 

Tabel 2. Deskripsi Hasil Belajar Kimia Peserta Didik  

Statistick 

Kelas TGT Kelas STAD 

pretest 

terkoreksi 
Posttest 

ketercapaian 

tujuan 

pretest 

terkoreksi 
postest 

ketercapaian 

tujuan 

Jumlah data 16.00 16.00 16.00 16.00 16.00 16.00 

Rata-rata 2.04 8.42 79.87 2.38 7.67 69.25 

Median 2.00 8.16 77.00 2.50 7.67 68.00 

Modus 1.67 8.00 77.00 2.67 7.67 68.00 

Std. Deviasi 0.54 0.83 10.97 0.50 0.54 7.43 

Rentang 1.67 2.67 36.00 1.66 1.67 25.00 

Nilai Min. 1.33 7.33 64.00 1.67 7.00 59.00 

Nilai Max. 3.00 10.00 100.00 3.33 8.67 84.00 
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Tabel 3. Deskripsi Hasil Belajar Peserta Didik 

Model Pembelajaran 

Gaya Belajar 

Statistik Visual(B1) Auditorial(B2) 
Kinestetik 

(B3) 
Total 

Model pembelajaran 

kooperative tipe STAD (A1) 

N 7 5 4 16 

Mean 8.10 7.47 7.17 7,67 

Sd 0.42 0.38 0.33 0,54 

Model pembelajaran 

kooperative tipe TGT  (A2) 

N 5 6 5 16 

Mean 7.73 8.11 9.47 8,42 

Sd 0.43 0.34 0.38 0,83 

Total 

N 12 11 9 32 

Mean 7.94 7.82 8.44 8,04 

Sd 0.44 0.48 1.26 0,79 

 
Tabel 4. Persentase Tingkat Ketuntasan Indikator 

Indikator 

Persentase peserta didik yang tuntas 

TGT STAD 

Visual Auditorial Kinestetik Visual Auditorial Kinestetik 

1 40 100 100 71,43 80 25 

2 100 100 100 71,43 60 25 

3 20 16,67 100 42,86 0 0 

4 100 83,33 100 57,14 80 50 

5 40 66,67 100 71,43 80 75 

6 20 0 40 85,71 80 100 

7 100 100 100 85,71 80 100 

8 100 100 100 100 100 100 

9 100 100 100 100 80 100 

 
Tabel 5. Hasil Pengujian Statitistik Inferensial  

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable: posttest 

Source Df Mean Square F Sig. 

Gaya Belajar 2 .920 6.17 .006 

Model pembelajaran kooperatif 1 5.121 34.35 .000 

Gaya Belajar*model pembelajaran kooperatif 2 4.549 30.52 .000 

Dependent Variable: tingkat  ketercapaian indikator 

Source Df Mean Square F Sig. 

Gaya Belajar 2 171.22 4.70 .018 

Model pembelajaran kooperatif 1 1049.22 28.80 .000 

Gaya Belajar*model pembelajaran kooperatif 2 561.25 15.41 .000 

 

 

PEMBAHASAN 

A. Perbedaan Hasil Belajar Kimia 

Peserta Didik pada Kelas 

Pembelajaran Model Kooperatif 

Tipe STAD dan Tipe TGT 

Model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD dan tipe TGT mempunyai 

kesamaan prinsip yaitu keduanya 

mengarah pada keterlibatan peserta didik 

secara aktif untuk meningkatkan prestasi 

belajar dan hubungan sosial. Keduanya 

memiliki persamaan yaitu menekankan 

pada keaktifan peserta didik melalui 

kelompok belajar tetapi berbeda dalam 

hal pelaksanaannya. Model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT memberikan hasil 

belajar kimia yang lebih tinggi dari model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD, 
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khususnya pada materi pokok ikatan 

kimia. Hal ini terjadi karena dalam 

pembelajaran kooperatif tipe TGT, 

peserta didik bekerjasama dan saling 

membantu untuk menuntaskan materi 

belajarnya, perilaku menganggu terhadap 

peserta didik lain menjadi lebih kecil, 

motivasi belajar peserta didik bertambah, 

meningkatkan kepekaan dan toleransi 

antara peserta didik dengan peserta didik 

dan antara peserta didik dengan guru.  

Pada kelas yang diajar dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD, peserta didik merasa kesulitan 

selama berdiskusi dan menyampaikan 

pendapatnya ke anggota kelompok 

lainnya karena peserta didik yang aktif 

akan lebih mendominasi diskusi dan 

cenderung mengontrol jalannya diskusi 
sehingga beberapa peserta didik menjadi 

pasif. Kedua model pembelelajaran 

kooperatif baik tipe STAD dan tipe TGT 

masing-masing memiliki kelebihan dan 

kekurangan serta memiliki perbedaan. 

Perbedaan ini tentu akan mempengaruhi 

hasil belajar peserta didik yang diperoleh.  

Hasil pengujian hipotesis 

didukung oleh deskripsi tingkat 

ketuntasan indikator  dan data hasil 

observasi. Deskripsi tingkat ketuntasan 

indikator menunjukkan bahwa nilai rata-

rata tingkat ketuntasan indikator kelas 

yang menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan kelas yang 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD karena pada model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT 

terdapat game dan turnamen yang 

memungkinkan peserta didik bereaksi 

lebih baik.  Selain itu data hasil observasi 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata sikap, 

keaktifan dan kerjasama peserta didik 

pada kelas yang menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelas yang 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD. 

 

B. Perbedaan hasil Belajar Kimia 

Peserta Didik yang Memiliki Gaya 

Belajar Visual, Auditorial dan 

Kinestetik 

Gaya belajar merupakan kunci 

untuk mengembangkan kinerja dalam 

pekerjaan, sekolah, dan dalam situasi 

antar pribadi. Dengan begitu gaya belajar 

akan mempengaruhi seseorang dalam 

menyerap dan mengolah informasi 

sehingga akan mempengaruhi prestasi 

yang dicapai. Peserta didik akan dapat 

belajar dengan baik dan hasil belajarnya 

baik, apabila ia mengerti gaya belajarnya.  

Beberapa hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan model pembelajaran 

perlu mempertimbangkan gaya belajar 

peserta didik, antara lain hasil penelitian 

dari Tanta (2010:21) yang menyatakan 

bahwa gaya belajar secara signifikan 

berpengaruh terhadap hasil belajar 

mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Biologi pada mata kuliah Biologi Umum 

dengan koefisien determinasi sebesar 

0,730 yang berarti bahwa 73% hasil 

belajar mahasiswa ditentukan oleh gaya 

belajar mahasiswa. Hasil penelitian dari 

Qomariyah (2010: 106) menyatakan 

bahwa ada pengaruh gaya belajar 

kinestetik terhadap prestasi belajar 

peserta didik dan pengaruhnya sangat 

tinggi dibandingkan gaya belajar visual 

dan auditorial. 

Hasil pengujian hipotesis II 

didukung oleh data hasil observasi yang 

menunjukkan bahwa sikap, keaktifan, 

keterampilan mengemukakan pendapat 

dan kerjasama peserta didik yang 

memiliki gaya belajar visual, auditorial 

dan kinestetik berbeda (Lampiran 4d). 

Nilai rata-rata sikap, keaktifan dan 

kerjasama peserta didik yang memiliki 

gaya belajar kinestetik lebih tinggi jika 
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dibandingkan dengan peserta didik yang 

memiliki gaya belajar visual dan 

kinestetik. Hal ini menandakan bahwa 

peserta didik yang gaya belajarnya 

kinestetik memiliki motivasi yang tinggi 

untuk belajar, karena individu yang 

memiliki motivasi yang tinggi terhadap 

suatu aktivitas, akan memberikan 

perhatian yang lebih tinggi dan lebih aktif 

dibandingkan dengan individu yang 

memiliki motivasi yang rendah (Sanjaya, 

2008:269).  

 

C. Interaksi Antara Model 

Pembelajaran Koperatif dengan 

Gaya Belajar dalam 

Mempengaruhi Hasil Belajar 

Kimia Peserta Didik 

Model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD sesuai dengan gaya belajar 

visual karena beberapa sintaksnya sesuai 

dan sangat mendukung ciri-ciri peserta 

didik yang bergaya belajar visual. Hal 

lain yang menguntungkan bagi peserta 

didik yang memiliki gaya belajar visual 

adalah presentasi materi pelajaran yang 

dilakukan oleh guru dengan 

menggunakan gambar dan penggunaan 

LKS yang memiliki beberapa ilustrasi, 

gambar serta kombinasi warna untuk 

menandai hal-hal penting sangat sesuai 

dengan strategi yang disarankan oleh De 

Porter (2001: 86) untuk mempermudah 

proses belajar peserta didik yang 

memiliki gaya belajar visual. Berbeda 

dengan kelas yang menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD, gaya 

belajar yang sesuai dengan model 

pembelajaran kooperratif tipe TGT 

adalah gaya belajar kinestetik. Model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT 

berinteraksi dengan gaya belajar 

kinestetik dalam mempengaruhi hasil 

belajar kimia peserta didik karena 

beberapa sintaks model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT sesuai dan 

mendukung ciri-ciri peserta didik yang 

bergaya belajar kinestetik. 

Berdasarkan tabel perbandingan 

sintaks model pembelajaran kooperatif 

tipe TGT dengan ciri-ciri peserta didik 

yang memiliki gaya belajar kinestetik 

tersirat bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT sesuai dengan 

peserta didik yang memiliki gaya belajar 

kinestetik. Oleh karena itu, pada kelas 

yang diajar dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT, hasil 

belajar peserta didik yang memilki gaya 

belajar kinestetik lebih baik jika 

dibandingkan dengan hasil belajar peserta 

didik yang memiliki gaya belajar 

auditorial dan visual.  

Jika ditinjau dari aspek materi 

ikatan kimia, beberapa sifat pada 

subpokok bahasan ikatan kimia dapat 

dianggap sesuai dengan strategi yang 

disarankan oleh De Porter untuk peserta 

didik yang memiliki gaya belajar visual 

dan kinestetik, sehingga peserta didik 

yang memiliki gaya belajar visual dan 

kinestetik lebih mudah memahami materi 

ikatan kimia dibandingkan dengan 

peserta didik yang memiliki gaya belajar 

auditorial.  

Hasil pengujian hipotesis III 

didukung oleh data hasil observasi yang 

menunjukkan bahwa sikap, keaktifan, 

keterampilan mengemukakan pendapat 

dan kerjasama peserta didik yang 

memiliki gaya belajar visual, auditorial 

dan kinestetik berbeda. Pada kelas yang 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD, nilai rata-rata 

sikap dan keaktifan peserta didik yang 

memiliki gaya belajar visual lebih tinggi 

jika dibandingkan dengan peserta didik 

yang memiliki gaya belajar auditorial dan 

kinestetik, sedangkan pada kelas yang 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT, terlihat bahwa 

sikap, keaktifan dan kerjasama peserta 
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didik yang memiliki gaya belajar 

kinestetik  lebih tinggi jika dibandingkan 

dengan peserta didik yang memiliki gaya 

belajar visual dan auditorial 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Simpulan yang dapat ditarik dari 

hasil penelitian dan pembahasan yaitu: 

1. Ada pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD dan tipe TGT 

terhadap hasil belajar kimia peserta 

didik di kelas X SMK Negeri 2 

Bantaeng pada materi pokok ikatan 

kimia. 

2. Ada pengaruh gaya belajar visual, 

auditorial dan kinestetik terhadap 

hasil belajar kimia peserta didik di 

kelas X SMK Negeri 2 Bantaeng pada 

materi pokok ikatan kimia. 

3. Model pembelajaran kooperatif 

berinteraksi dengan gaya belajar 

dalam mempengaruhi hasil belajar 

kimia peserta didik pada materi 

pokok ikatan kimia di kelas X SMK 

Negeri 2 Bantaeng. 

4. Model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD sesuai dengan gaya belajar 

visual sedangkan model model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT 

sesuai dengan gaya belajar kinestetik. 
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